ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan
Profesionalisme Guru di SMPN 1 Pogalan Trenggalek” ini ditulis oleh Kartika Dwi
Pratiwi, NIM 1860207221031, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, dengan pembimbing Dr. Zainudin, S.Ag., M.Pd.1.

Kata Kunci: Strategi Kepala Sekolah, Profesionalisme Guru

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pendidikan sebagai sarana
penting dalam membentuk sumber daya manusia yang unggul, berkarakter, dan
mampu bersaing di era globalisasi. Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh
kualitas tenaga pendidik, khususnya guru sebagai pelaksana utama proses
pembelajaran. Dalam hal ini, kepala sekolah memiliki peran strategis sebagai
pemimpin pendidikan yang bertanggung jawab untuk mengembangkan
profesionalisme guru. Peneliti mengambil salah satu lembaga pendidikan yakni
SMPN 1 Pogalan Trenggalek sebagai objek penelitian. Sekolah ini memiliki
kualitas yang unggul dalam prestasi akademik maupun non akademik.

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan formulasi strategi
kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalisme guru di SMPN 1 Pogalan
Trenggalek, (2) untuk mendeskripsikan implementasi strategi kepala sekolah dalam
mengembangkan profesionalisme guru di SMPN 1 Pogalan Trenggalek, (3) untuk
mendeskripsikan evaluasi strategi kepala sekolah dalam mengembangkan
profesionalisme guru di SMPN 1 Pogalan Trenggalek.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus yang bersifat deskriptif. Sumber data yang diperoleh dari data primer
dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
tiga teknik, yaitu observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data dengan menggunakan tiga tahap, yakni kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk mengetahui keabsahan data
dilakukan dengan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Formulasi strategi kepala
sekolah dalam mengembangkan profesionalisme guru dilakukan dengan
melakukan analisis lingkungan eksternal dan internal serta merumuskan visi, misi,
dan tujuan program yang akan dikembangkan melalui rapat, strategi yang
dirumuskan disesuaikan dengan kompetensi guru, kebutuhan belajar siswa,
kurikulum yang digunakan, serta mempertimbangkan ketersediaan anggaran dalam
RKS. (2) Implementasi strategi kepala sekolah dalam mengembangkan
profesionalisme guru dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti bimbingan dan
pelatihan, workshop, IHT, MGMP, serta komunitas belajar. (3) Evaluasi strategi
kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalisme guru dilakukan secara rutin
dan berkala melalui supervisi akademik, penilaian kinerja guru, monitoring dan
evaluasi, serta kegiatan refleksi.
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ABSTRACT

This thesis with the title “Principal Strategies for Developing Teacher
Professionalism at SMPN 1 Pogalan Trenggalek,” was written by Kartika Dwi
Pratiwi, NIM. 1860207221031, Islamic Education Management Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Education, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic
University Tulungagung, under the supervision of Dr. Zainudin, S.Ag., M.Pd.l.

Keywords: Principal Strategies, Teacher Professionalism

This research is motivated by the importance of education as an important
means in forming superior human resources, with character, and able to compete in
the era of globalization. The quality of education is greatly influenced by the quality
of educators, particularly teachers as the primary implementers of the learning
process. In this regard, the principal plays a strategic role as an educational leader
responsible for fostering teacher professionalism. The researcher selected one
educational institution, namely SMPN 1 Pogalan Trenggalek, as the research
subject. This school excels in both academic and non-academic achievements.

The objectives of this study are (1) to describe the principal’s strategies for
developing teacher professionalism at SMPN 1 Pogalan Trenggalek, (2) to describe
the implementation of the principal’s strategies for developing teacher
professionalism at SMPN 1 Pogalan Trenggalek, and (3) to describe the evaluation
of the principal’s strategies for developing teacher professionalism at SMPN 1
Pogalan Trenggalek.

This study employs a qualitative approach using a descriptive case study.
Data sources were obtained from primary and secondary data. Three data collection
techniques were used in this study: participant observation, in-depth interviews, and
documentation. Meanwhile, data analysis was conducted in three stages: data
condensation, data presentation, and drawing conclusions. Data validity was
assessed through source triangulation, technique triangulation, and temporal
triangulation.

The results of this study indicate that: (1) School principals formulate
strategies for developing teacher professionalism by analyzing the external and
internal environments and defining the vision, mission, and objectives of the
programs to be developed through meetings; the strategies formulated are tailored
to teachers’ competencies, students’ learning needs, and the curriculum used, while
also taking into account the budget allocation in the RKS. (2) The implementation
of the principal’s strategies for developing teacher professionalism is carried out
through various activities such as mentoring and training, workshops, IHT, MGMP,
and learning communities. (3) The evaluation of the principal’s strategies for
developing teacher professionalism is conducted routinely and periodically through
academic supervision, teacher performance evaluations, monitoring and
evaluation), and reflection activities.
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